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ABSTRACT	

This	 study	 aims	 to	 examine	 the	 effect	 of	 accounting	 understanding,	 utilization	 of	
accounting	information	systems,	and	internal	control	system	on	the	quality	of	local	government	
financial	report	in	Banyuasin,	Musi	Banyuasin,	and	Ogan	Ilir	Regencies.	The	data	of	this	study	
uses	primary	data	with	a	quantitative	approach.	This	study	uses	a	convenience	sampling	method.	
The	population	in	this	study	were	all	employees	of	the	Regional	Financial	and	Asset	Management	
Agency	of	Banyuasin,	Musi	Banyuasin,	and	Ogan	Ilir	Regencies.	The	sample	uses	in	this	study	was	
51	respondents.	The	analysis	technique	used	to	test	the	research	hypothesis	was	multiple	linear	
regression	analysis	with	the	help	of	SPSS	software	version	26.	The	results	of	this	study	indicate	
that	the	variables	of	accounting	understanding	does	not	have	a	significant	effect	on	the	quality	
of	 local	 government	 financial	 reports.	 Meanwhile,	 the	 utilization	 of	 accounting	 information	
system	and	internal	control	systems	has	a	positive	and	significant	effect	on	the	quality	of	local	
government	 financial	 reports.	 Simultaneous	 tests	 show	 that	 the	 variables	 of	 accounting	
understanding,	 utilization	 of	 accounting	 information	 systems,	 and	 internal	 control	 systems	
simultaneously	affect	the	quality	of	financial	reports.	

Keywords:	Understanding	Accounting,	Utilization	of	Accounting	Information	System,	Internal	
Control	systems	and	Quality	of	Local	Government	Financial	Reports	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 pengaruh	 pemahaman	 akuntansi,	
pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi,	dan	sistem	pengendalian	intern	terhadap	kualitas	
laporan	keuangan	pemerintah	daerah	di	Kabupaten	Banyuasin,	Musi	Banyuasin,	dan	Ogan	Ilir.	
Data	penelitian	ini	menggunakan	data	primer	dengan	pendekatan	kuantitatif.	Penelitian	ini	
menggunakan	metode	 convenience	 sampling.	 Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	
pegawai	 Badan	 Pengelolaan	 Keuangan	 dan	 Aset	 Daerah	 kabupaten	 Banyuasin,	 Musi	
Banyuasin,	dan	Ogan	Ilir.	Sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	sebanyak	51	responden.	
Teknik	 analisis	 yang	 digunakan	 untuk	menguji	 hipotesis	 penelitian	 adalah	 analisis	 regresi	
linier	 berganda	 dengan	 bantuan	 software	 SPSS	 versi	 26.	 Hasil	 penelitian	 ini	menunjukkan	
bahwa	 variabel	 pemahaman	 akuntansi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 kualitas	 laporan	
keuangan	pemerintah	daerah.	Sedangkan	pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi	dan	sistem	
pengendalian	intern	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	
pemerintah	 daerah.	 Uji	 secara	 simultan	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	 variabel	 pemahaman	
akuntansi,	pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi,	dan	sistem	pengendalian	intern	secara	
bersama-sama	berpengaruh	terhadap	kualitas	laporan	keuangan.		
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Kata	 Kunci:	 Pemahaman	 Akuntansi,	 Pemanfaatan	 Sistem	 Informasi	 Akuntansi,	 Sistem	
Pengendalian	Intern	dan	Kualitas	Laporan	Keuangan	Pemerintah	Daerah	

	
PENDAHULUAN		

Laporan	 keuangan	 merupakan	 dokumen	 yang	 menggambarkan	 posisi	
keuangan	dan	transaksi	suatu	entitas.	Tujuan	utamanya	adalah	untuk	menyediakan	
informasi	yang	membantu	pengambilan	keputusan,	baik	mengenai	posisi	keuangan,	
arus	 kas,	 maupun	 kinerja	 keuangan	 entitas	 tersebut.	 Secara	 khusus,	 laporan	
keuangan	pemerintah	bertujuan	untuk	memberikan	informasi	yang	bermanfaat	bagi	
pengambilan	keputusan	dan	menunjukkan	 akuntabilitas	pengelolaan	 sumber	daya	
yang	 dipercayakan.	Menurut	 Peraturan	Pemerintah	Republik	 Indonesia	Nomor	 71	
Tahun	 2010,	 kualitas	 laporan	 keuangan	 tercapai	 apabila	 informasi	 yang	 disajikan	
bebas	dari	kesalahan	material	dan	menyesatkan,	serta	dapat	diverifikasi.	Meskipun	
informasi	 tersebut	 relevan,	 tanpa	 dapat	 diandalkan,	 pengguna	 tidak	 akan	
mempercayainya.	Dengan	meningkatnya	tuntutan	masyarakat	terhadap	transparansi	
dan	akuntabilitas,	pemerintah	daerah	harus	berupaya	meningkatkan	kualitas	laporan	
keuangan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 laporan	 tersebut	 memenuhi	 standar	 yang	
diharapkan	oleh	para	pemangku	kepentingan.	

Kualitas	laporan	keuangan	pemerintah	daerah	akan	dinilai	melalui	opini	yang	
diberikan	oleh	Badan	Pemeriksa	Keuangan	(BPK),	dengan	empat	jenis	opini:	Wajar	
Tanpa	Pengecualian	(WTP),	Wajar	Dengan	Pengecualian	(WDP),	Tidak	Wajar	(TW),	
dan	Tidak	Memberi	Pendapat	 (TMP).	Pemerintah	daerah	yang	mendapatkan	opini	
WTP	menandakan	bahwa	laporan	keuangan	mereka	memenuhi	standar	yang	diatur	
dalam	 Standar	 Akuntansi	 Pemerintahan	 (SAP).	 Oleh	 karena	 itu,	 kualitas	 laporan	
keuangan	 pemerintah	 daerah	 sangat	 bergantung	 pada	 pemahaman	 akuntansi,	
pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi,	 dan	 sistem	 pengendalian	 intern	 yang	
diterapkan	oleh	pemerintah	daerah.	

Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	
pengaruh	 pemahaman	 akuntansi,	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi,	 dan	
sistem	pengendalian	intern	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	pemerintah	daerah	
di	 Kabupaten	 Banyuasin,	 Musi	 Banyuasin,	 dan	 Ogan	 Ilir.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
untuk	 menjawab	 pertanyaan	 mengenai	 seberapa	 besar	 pengaruh	 pemahaman	
akuntansi	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan,	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	
akuntansi	 terhadap	kualitas	 laporan	keuangan,	dan	pengaruh	sistem	pengendalian	
intern	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan.	 Penelitian	 ini	 juga	 bertujuan	 untuk	
mengetahui	seberapa	besar	kontribusi	dari	ketiga	faktor	tersebut	terhadap	kualitas	
laporan	keuangan	pemerintah	daerah	secara	keseluruhan.	

Adapun	 ruang	 lingkup	 penelitian	 ini	 dibatasi	 pada	 analisis	 pengaruh	
pemahaman	 akuntansi,	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi,	 dan	 sistem	
pengendalian	 intern	 terhadap	kualitas	 laporan	keuangan	di	Kabupaten	Banyuasin,	
Musi	 Banyuasin,	 dan	 Ogan	 Ilir.	 Manfaat	 dari	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	
memberikan	kontribusi	 dalam	pengembangan	 teori	 dan	 literatur	 terkait	 pengaruh	
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pemahaman	 akuntansi,	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi,	 dan	 sistem	
pengendalian	 intern	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan	 di	 sektor	 pemerintahan.	
Hasil	penelitian	ini	juga	diharapkan	dapat	menjadi	panduan	bagi	pemerintah	daerah	
untuk	meningkatkan	efisiensi	dan	efektivitas	pengelolaan	laporan	keuangan	melalui	
penguatan	 kompetensi	 akuntansi,	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi,	 dan	
pengendalian	 internal.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	
rekomendasi	 bagi	 pemerintah	 daerah	 dalam	 merancang	 kebijakan	 strategis	 yang	
dapat	 meningkatkan	 kualitas	 laporan	 keuangan	 dan	 mendukung	 tata	 kelola	
pemerintahan	 yang	 baik,	 serta	 membangun	 kepercayaan	 masyarakat	 terhadap	
transparansi	dan	akuntabilitas	pemerintah	dalam	pengelolaan	anggaran	publik.	

	
TINJAUAN	LITERATUR	

Teori	keagenan	(Agency	Theory)	yang	diperkenalkan	oleh	Jensen	&	Meckling	
pada	 tahun	 1976	menggambarkan	 hubungan	 antara	 prinsipal	 (pemilik)	 dan	 agen	
(perwakilan)	di	mana	agen	diberi	wewenang	untuk	membuat	keputusan	terbaik	atas	
nama	prinsipal.	Dalam	konteks	ini,	auditor	independen	seharusnya	berperan	dalam	
mengurangi	biaya	keagenan.	Namun,	sering	kali	muncul	konflik	kepentingan	antara	
auditor	 dan	 manajemen,	 yang	 dapat	 mengurangi	 independensi	 auditor.	 Teori	
keagenan	 ini	 juga	 digunakan	 untuk	 menjelaskan	 hubungan	 antara	 pemerintah	
sebagai	 agen	 dan	 masyarakat	 sebagai	 prinsipal.	 Pemerintah	 memiliki	 kewajiban	
untuk	melaporkan	dan	mengungkapkan	semua	aktivitasnya	kepada	masyarakat	yang	
berhak	menuntut	pertanggungjawaban	 tersebut.	Dalam	konteks	 laporan	keuangan	
pemerintah	 daerah,	 agen	 yang	 memiliki	 pemahaman	 akuntansi	 yang	 baik	 akan	
menghasilkan	 laporan	yang	sesuai	dengan	Standar	Akuntansi	Pemerintahan	(SAP),	
dan	sistem	informasi	akuntansi	yang	efektif	memungkinkan	penyajian	data	keuangan	
yang	akurat	dan	transparan.	

Laporan	 keuangan	 pemerintah	 daerah	 adalah	 penyajian	 terstruktur	 dari	
posisi	 dan	 kinerja	 keuangan	 pemerintah	 yang	 berguna	 bagi	 pihak-pihak	 yang	
memerlukannya	 dalam	 pengambilan	 keputusan.	 Menurut	 Kasmir	 (2019),	 laporan	
keuangan	 menunjukkan	 kondisi	 keuangan	 suatu	 entitas	 pada	 periode	 tertentu.	
Laporan	 ini	 juga	 berfungsi	 sebagai	 alat	 untuk	 mengevaluasi	 kinerja	 keuangan	
pemerintah	 daerah	 dari	 waktu	 ke	 waktu.	 Sugiyono	 (2023)	 menambahkan	 bahwa	
laporan	 keuangan	 daerah	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 informasi	 moneter	 yang	
digunakan	untuk	mengambil	keputusan	finansial,	sosial,	dan	politik.	

Kualitas	 laporan	 keuangan	 pemerintah	 daerah	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	
berbagai	 faktor,	 salah	 satunya	 adalah	 pemahaman	 akuntansi.	 Menurut	 Peraturan	
Pemerintah	Republik	 Indonesia	Nomor	71	Tahun	2010,	kualitas	 laporan	keuangan	
pemerintah	 harus	 relevan,	 dapat	 diandalkan,	 dapat	 dibandingkan,	 dan	 dapat	
dipahami	 oleh	 pengguna	 informasi.	 Laporan	 yang	 berkualitas	 mencerminkan	
kemampuan	pemerintah	daerah	dalam	menyelesaikan	kewajiban	pemerintahannya	
sesuai	dengan	kewenangan	yang	diberikan.	Harjowiryono	(2019)	menyatakan	bahwa	
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kualitas	 laporan	 keuangan	 yang	 baik	 menunjukkan	 peningkatan	 pengelolaan	
keuangan	negara.	

Pemahaman	akuntansi	yang	baik	adalah	kunci	dalam	menghasilkan	laporan	
keuangan	yang	sesuai	dengan	standar	yang	berlaku.	Menurut	Halim	&	Kusufi	(2014),	
akuntansi	adalah	proses	pengidentifikasian,	pengukuran,	pencatatan,	dan	pelaporan	
transaksi	 keuangan	 suatu	 entitas.	 Pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	 siklus	
akuntansi,	mulai	 dari	 pencatatan	 transaksi	 hingga	 penyusunan	 laporan	 keuangan,	
berperan	penting	dalam	menghasilkan	laporan	yang	andal	dan	berkualitas.	

Sistem	informasi	akuntansi	berfungsi	untuk	mengelola	data	keuangan	dengan	
tujuan	 menyajikan	 informasi	 yang	 diperlukan	 dalam	 pengambilan	 keputusan.	
Gusherinsya	 &	 Samukri	 (2020)	 menjelaskan	 bahwa	 sistem	 informasi	 akuntansi	
adalah	gabungan	komponen	yang	bekerja	secara	efisien	untuk	mengelola	data	yang	
berhubungan	dengan	informasi	keuangan.	Pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi	
yang	 baik	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 transparansi	 dalam	 pengelolaan	
keuangan	 daerah,	 yang	 akhirnya	 berkontribusi	 pada	 peningkatan	 kualitas	 laporan	
keuangan.	

Sistem	pengendalian	intern	adalah	proses	yang	dilakukan	untuk	memberikan	
keyakinan	 bahwa	 tujuan	 organisasi	 dapat	 tercapai	 dengan	 efektif	 dan	 efisien.	
Peraturan	 Pemerintah	 Republik	 Indonesia	 Nomor	 60	 Tahun	 2008	 menjelaskan	
bahwa	sistem	pengendalian	intern	yang	baik	dapat	memastikan	keandalan	laporan	
keuangan,	pengamanan	aset,	dan	kepatuhan	terhadap	peraturan.	Kelemahan	dalam	
sistem	 pengendalian	 intern	 dapat	 menyebabkan	 ketidakakuratan	 dalam	 laporan	
keuangan,	seperti	yang	ditemukan	dalam	beberapa	pemeriksaan	BPK.	

Berdasarkan	 penelitian	 terdahulu,	 pemahaman	 akuntansi,	 pemanfaatan	
sistem	informasi	akuntansi,	dan	sistem	pengendalian	intern	berpengaruh	signifikan	
terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan.	 Penelitian	 Sari	 (2024)	 menemukan	 bahwa	
pemahaman	 akuntansi	 dan	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi	 berpengaruh	
positif	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan.	 Sementara	 itu,	 penelitian	 Nur	 et	 al.	
(2023)	 menyatakan	 bahwa	 sistem	 pengendalian	 intern	 juga	 berperan	 dalam	
meningkatkan	kualitas	laporan	keuangan.	

Kerangka	pemikiran	dalam	penelitian	ini	mengidentifikasi	hubungan	antara	
variabel	 independen,	 yaitu	 pemahaman	 akuntansi	 (X1),	 pemanfaatan	 sistem	
informasi	 akuntansi	 (X2),	 dan	 sistem	 pengendalian	 intern	 (X3),	 serta	 variabel	
dependen,	 yaitu	 kualitas	 laporan	 keuangan	 (Y).	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
menganalisis	pengaruh	ketiga	variabel	tersebut	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	
pemerintah	daerah.	

Berdasarkan	kerangka	pemikiran	tersebut,	hipotesis	penelitian	ini	adalah:	

H1:	 Pemahaman	 akuntansi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kualitas	
laporan	keuangan.	
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H2:	 Pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	kualitas	laporan	keuangan.	

H3:	Sistem	pengendalian	intern	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kualitas	
laporan	keuangan.	

H4:	 Pemahaman	 akuntansi,	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi,	 dan	 sistem	
pengendalian	 intern	 secara	 simultan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	kualitas	laporan	keuangan	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	 yang	 bertujuan	 untuk	
menganalisis	 hubungan	 antara	 pemahaman	 akuntansi	 (X1),	 pemanfaatan	 sistem	
informasi	 akuntansi	 (X2),	 dan	 sistem	 pengendalian	 intern	 (X3)	 terhadap	 kualitas	
laporan	 keuangan	 (Y)	 pada	 pemerintah	 daerah	 di	 Kabupaten	 Banyuasin,	 Musi	
Banyuasin,	 dan	 Ogan	 Ilir,	 Provinsi	 Sumatera	 Selatan.	 Data	 yang	 diperoleh	melalui	
kuesioner	 akan	 dianalisis	 menggunakan	 regresi	 linier	 berganda	 dengan	 bantuan	
software	SPSS	26.	Teknik	pengambilan	sampel	menggunakan	convenience	sampling	
dengan	 responden	 dari	 pegawai	 Badan	 Pengelolaan	 Keuangan	 dan	 Aset	 Daerah	
(BPKAD)	yang	terlibat	langsung	dalam	penyusunan	laporan	keuangan,	dengan	jumlah	
sampel	 sebanyak	 51	 orang.	 Data	 yang	 terkumpul	 akan	 diuji	 menggunakan	 uji	
validitas,	 uji	 reliabilitas,	 serta	 uji	 asumsi	 klasik	 yang	 mencakup	 normalitas,	
multikolinearitas,	 dan	 heteroskedastisitas.	 Hasil	 analisis	 akan	 digunakan	 untuk	
menguji	 hipotesis	 yang	 telah	 ditetapkan	 terkait	 pengaruh	 pemahaman	 akuntansi,	
pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi,	dan	sistem	pengendalian	intern	terhadap	
kualitas	laporan	keuangan.	

Regresi	 linier	berganda	akan	digunakan	untuk	mengukur	hubungan	antara	
variabel	 independen	 (X1,	 X2,	 X3)	 dengan	 variabel	 dependen	 (Y).	 Selain	 itu,	 uji	
hipotesis	menggunakan	uji	F	dan	uji	 t	akan	dilakukan	untuk	mengetahui	pengaruh	
secara	simultan	dan	parsial	dari	variabel-variabel	tersebut	terhadap	kualitas	laporan	
keuangan.	 Koefisien	 determinasi	 (R²)	 dan	 Adjusted	 R²	 akan	 digunakan	 untuk	
mengukur	seberapa	baik	model	regresi	menjelaskan	variasi	pada	variabel	dependen.	
Semua	analisis	 ini	bertujuan	untuk	memberikan	gambaran	mengenai	 faktor-faktor	
yang	 mempengaruhi	 kualitas	 laporan	 keuangan	 pemerintah	 daerah	 dan	 untuk	
menguji	signifikansi	hubungan	antar	variabel	yang	diteliti.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Analisis	Statistik	Deskriptif	

Penyajian	statistik	deskriptif	bertujuan	untuk	menggambarkan	karakteristik	
sampel	dalam	penelitian	serta	memberikan	deskripsi	masing-masing	variabel	yang	
digunakan.		
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Tabel	1.	Statistik	Deskriptif	

	

Berdasarkan	 Tabel	 1,	 hasil	 statistik	 deskriptif	 menunjukkan	 bahwa	 untuk	
variabel	 pemahaman	 akuntansi	 (X1),	 nilai	 rata-rata	 adalah	 39,94	 dengan	 standar	
deviasi	5,569,	sedangkan	untuk	pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi	(X2),	nilai	
rata-rata	adalah	42,53	dengan	standar	deviasi	4,717.	Variabel	sistem	pengendalian	
intern	 (X3)	 memiliki	 nilai	 rata-rata	 59,29	 dan	 standar	 deviasi	 7,063,	 sementara	
kualitas	 laporan	keuangan	pemerintah	daerah	(Y)	memiliki	rata-rata	38,61	dengan	
standar	 deviasi	 4,378.	 Semua	 variabel	 menunjukkan	 penyebaran	 data	 yang	 baik,	
karena	nilai	rata-rata	lebih	besar	dari	standar	deviasi	pada	masing-masing	variabel	
dengan	sampel	sebanyak	51	responden.	

Uji	Kualitas	Data	

Pengujian	 kualitas	 dara	 yang	 digunakan	 adalah	 pengujian	 validitas	 dan	
reabilitas,	yaitu:	

a. Uji	Validitas	

Uji	validitas	data	digunakan	untuk	mengukur	sah	atau	tidak	suatu	kuesioner.	
Nilai	 standar	 dari	 validitas	 adalah	 sebesar	 0,3.	 Jika	 angka	 korelasi	 yang	 diperoleh	
lebih	 besar	 daripada	 nilai	 standar	 maka	 pertanyaan	 variabel	 kualitas	 laporan	
keuangan	pemerintah	daerah	(Y)	pada	kuesioner	yang	disebarkan	dapat	di	lihat	pada	
tabel	2.	

Tabel	2.	Uji	Validitas	

	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 validitas	 pada	 Tabel	 2,	 semua	 9	 item	 pertanyaan	
variabel	kualitas	laporan	keuangan	(Y)	menunjukkan	nilai	r	hitung	lebih	besar	dari	r	
tabel	(0,3),	yang	berarti	semua	pertanyaan	lolos	uji	validitas.	
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Tabel	3.	Uji	Validitas	

	

Dari	semua	item	pertanyaan	tersebut	menunjukkan	bahwa	r	hitung	yang	lebih	
besar	dari	r	tabel	(0,3)	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	semua	pertanyaan	lolos	
uji	validitas.	

Tabel	4.	Uji	Validitas	

	

Dari	semua	item	pertanyaan	di	atas	menunjukkan	bahwa	r	hitung	yang	lebih	
besar	dari	r	tabel	(0,3)	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	semua	pertanyaan	lolos	
uji	validitas.		

Tabel	5.	Uji	Validitas	

	

Dari	semua	item	pertanyaan	tersebut	menunjukkan	bahwa	r	hitung	yang	lebih	
besar	dari	r	tabel	(0,3)	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	semua	pertanyaan	lolos	
uji	validitas.		

b. Uji	Reliabilitas	

Variabel	dikatakan	reliabel	(baik)	apabila	memiliki	nilai	Cronbach’s	Alpha	>	
dari	0,70	variabel	yang	digunakan	ditunjukkan	dalam	tabel	6	
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Tabel	6.	Hasil	Uji	Reliabilitas	

	

Berdasarkan	tabel	6	di	atas	bahwa	seluruh	item	pertanyaan	pada	instrumen	
masing-masing	 variabel	 memiliki	 nilai	 Cronbach’s	 Alpha	 lebih	 dari	 0,6	 dapat	
disimpulkan	bahwa	seluruh	item	pertanyaan	dalam	instrumen	ini	dinyatakan	lolos	
uji	reliabilitas.	

Hasil	Analisis	Uji	Asumsi	Klasik	

Pengujian	asumsi	klasik	ini	meliputi	uji	normalitas,	uji	multikolinearitas,	dan	
uji	heteroskedastisitas.	

a. Hasil	Uji	Normalitas		

Pada	 uji	 normalitas	 data	 dapat	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 uji	 one	
sampel	Kolmogorov	Smirnov	yaitu	dengan	ketentuan	apabila	nilai	signifikasi	di	atas	
5%	 atau	 0,05	maka	 data	memiliki	 distribusi	 normal.	 Sedangkan	 jika	 hasil	 uji	 one	
sampel	Kolmogorov	Smirnov	menghasilkan	nilai	signifikan	di	bawah	5%	atau	0,05	
maka	data	tidak	memiliki	distribusi	normal.	

Tabel	7.	Hasil	Uji	Normalitas	

	

Berdasarkan	hasil	pada	tabel	7	di	atas,	menunjukkan	bahwa	nilai	signifikasi	
Residual	 (Asymp.	 Sig.	 2-tailed)	 yang	 diperoleh	 dari	 hasil	 perhitungan	Kolmogorov	
Smirnov	sebesar	0,200	yang	berarti	signifikansi	>	0,05	(0,200>0,05).	Hal	ini	berarti	
data	residual	tersebut	terdistribusi	secara	normal.		

b. Hasil	Uji	Multikolinearitas	

Untuk	memeriksa	 apakah	 terjadi	multikolinearitas	 atau	 tidak	 dapat	 dilihat	
dari	 nilai	 Variance	 Inflation	 Factor	 (VIF).	 VIF	 <	 10	 dan	 tolerance	 0,10	maka	 tidak	
terjadi	multikolinearitas.		
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Tabel	8.	Hasil	Uji	Multikolinearitas	

	
Sumber:	Data	diolah	dengan	SPSS	26,	(2025)	

Berdasarkan	 tabel	 8	 ketiga	 variabel	 ini	 menghasilkan	 nilai	 tolerance	 yang	
lebih	 besar	 dari	 0,10.	 Untuk	 nilai	 VIF	 pada	 variabel	 Pemahaman	 Akuntansi	 (X1)	
sebesar	1,115,	variabel	Pemanfaatan	Sistem	Informasi	Akuntansi	(X2)	sebesar	1,088,	
dan	variabel	Sistem	Pengendalian	Intern	(X3)	sebesar	1,140.	Ketiga	variabel	ini	juga	
menghasilkan	nilai	VIF	yang	kurang	dari	10.	Maka	dapat	disimpulkan	bahwa	tidak	
terjadi	gejala	multikolinearitas	pada	model	regresi	dalam	penelitian	ini.	

c. Hasil	Uji	Heteroskedastisitas	

Dalam	 penelitian	 ini	 peneliti	 menguji	 heteroskedastisitas	 dengan	
menggunakan	 uji	 glejser	 dasar	 pengambilan	 keputusan	 pada	 uji	 ini	 adalah	 jika	
signifikansi	 >	 0,05,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 tidak	 terjadi	 masalah	
heteroskedastisitas,	 namun	 sebaliknya	 jika	 nilai	 signifikansi	 <	 0,05	maka	 dapat	 di	
simpulkan	terjadi	heteroskedastisitas.		

	

Gambar	1.	Uji	Heteroskedastisitas	Scatterplot	

Berdasarkan	gambar	1	di	atas	menunjukkan	bahwa	titik-titik	data	terbentuk	
menyebar	di	atas	dan	di	bawah	angka	0	pada	sumbu	Y	dan	tidak	membentuk	suatu	
pola	tertentu	yang	menyatu	dan	menyebar,	maka	dapat	disimpulkan	telah	memenuhi	
asumsi	heteroskedastisitas	dan	layak	untuk	digunakan.	
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Hasil	Analisis	Regresi	Linear	Berganda	

Tabel	9.	Hasil	Analisis	Regresi	Linear	Berganda	

	

Berdasarkan	 hasil	 regresi	 linier	 berganda	 pada	 Tabel	 9,	 diperoleh	 nilai	
koefisien	 untuk	 variabel	 pemahaman	 akuntansi	 (X1)	 sebesar	 -0,046,	 pemanfaatan	
sistem	 informasi	 akuntansi	 (X2)	 sebesar	 0,391,	 sistem	 pengendalian	 intern	 (X3)	
sebesar	 0,204,	 dan	 konstanta	 sebesar	 11,714.	 Persamaan	 regresi	 menunjukkan	
bahwa:	

1. Konstanta	sebesar	11,714	menunjukkan	bahwa	jika	variabel	independen	(X1,	
X2,	X3)	bernilai	0,	maka	kualitas	 laporan	keuangan	pemerintah	daerah	 (Y)	
adalah	11,714.	

2. Koefisien	 regresi	 untuk	 pemahaman	 akuntansi	 (X1)	 sebesar	 -0,046	
menunjukkan	hubungan	negatif,	artinya	jika	variabel	lain	tetap,	kenaikan	1%	
pada	X1	akan	menurunkan	kualitas	laporan	keuangan	sebesar	0,046.	

3. Koefisien	regresi	untuk	pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi	(X2)	sebesar	
0,391	 menunjukkan	 hubungan	 positif,	 artinya	 jika	 variabel	 lain	 tetap,	
kenaikan	1%	pada	X2	akan	meningkatkan	kualitas	laporan	keuangan	sebesar	
0,391.	

4. Koefisien	 regresi	 untuk	 sistem	 pengendalian	 intern	 (X3)	 sebesar	 0,204	
menunjukkan	hubungan	positif,	artinya	jika	variabel	lain	tetap,	kenaikan	1%	
pada	X3	akan	meningkatkan	kualitas	laporan	keuangan	sebesar	0,204	

Hasil	Uji	Hipotesis	

a. Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)	

Berikut	hasil	uji	koefisien	determinasi	yang	dihasilkan	nilai	R2.	

Tabel	10.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)	

	
Berdasarkan	Tabel	10,	nilai	Adjusted	R	Square	sebesar	0,295	atau	29,5%,	yang	

menunjukkan	 bahwa	 variabel	 pemahaman	 akuntansi	 (X1),	 pemanfaatan	 sistem	
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informasi	 akuntansi	 (X2),	 dan	 sistem	 pengendalian	 intern	 (X3)	 memberikan	
pengaruh	sebesar	29,5%	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	pemerintah	daerah	(Y).	
Sisanya,	70,5%,	dipengaruhi	oleh	faktor	lain	yang	tidak	diteliti	dalam	penelitian	ini.	
Hasil	uji	koefisien	menunjukkan	korelasi	berganda	sebesar	0,581,	yang	menunjukkan	
adanya	 hubungan	 positif	 antara	 ketiga	 variabel	 independen	 dan	 kualitas	 laporan	
keuangan.	 Namun,	 pengaruh	 sebesar	 29,5%	 mengindikasikan	 bahwa	 masih	 ada	
faktor	lain	yang	berperan	besar	dalam	kualitas	laporan	keuangan,	seperti	kompetensi	
SDM,	 kepemimpinan,	 dan	 teknologi	 informasi.	 Faktor-faktor	 seperti	 jumlah	
responden	yang	terbatas	dan	metode	pengambilan	sampel	juga	mempengaruhi	hasil	
penelitian,	serta	temuan	bahwa	pemahaman	akuntansi	tidak	berpengaruh	signifikan	
terhadap	kualitas	laporan	keuangan.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	model	penelitian	ini	
belum	sepenuhnya	menjelaskan	semua	faktor	yang	mempengaruhi	kualitas	laporan	
keuangan	pemerintah	daerah	

b. Hasil	Uji	Signifikansi	Simultan	(Uji-F)	

Uji	 statistik	 F	 dilakukan	 pada	 tingkat	 signifikansi	 0,05.	 Apabila	 nilai	
probability	F	lebih	kecil	daripada	0,05	maka	H0	diterima	dan	Ha	ditolak,	sebaliknya	
jika	nilai	probability	F	lebih	kecil	dari	0,05	maka	H0	ditolak	dan	Ha	diterima.		

Tabel	11.	Hasil	Uji	Signifikansi	Simultan	(Uji-F)	

	

Berdasarkan	 tabel	11	di	 atas	dapat	diketahui	bahwa	didapat	nilai	 F	hitung	
sebesar	 7,984	 dan	 untuk	 nilai	 signifikansi	 0,000.	 Disebabkan	 	 nilai	 	 signifikansi	
sebesar	0,000	lebih	kecil	dari	0,05.	Hal	ini	berarti	H4	dapat	disimpulkan	bahwa	secara	
simultan	 	 variabel	 independen	 yaitu	 pemahaman	 akuntansi,	 pemanfaatan	 sistem	
informasi	 akuntansi,	 dan	 sistem	 pengendalian	 intern	 secara	 simultan	 (bersama-
sama)	 mempengaruhi	 variabel	 dependen	 yaitu	 kualitas	 laporan	 keuangan	
pemerintah	daerah.	

c. Hasil	Uji	Signifikansi	Parsial	(Uji-t)	

Pengujian	hipotesis	dalam	penelitian	ini	menggunakan	analisis	regresi	linear	
berganda.	 Hal	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 variabel	 independen	
terhadap	variabel	dependen.	Pengujian	hipotesis	dapat	diterima	jika	nilai	signifikansi	
<	0,05	dan	nilai	t	hitung	>	t	tabel.		
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Tabel	12.	Hasil	Uji	Hipotesis	(Uji-t)	

	

Berdasarkan	hasil	uji	statistik	t,	variabel	pemahaman	akuntansi	(X1)	memiliki	
nilai	 t-hitung	 -0,469	dengan	 signifikansi	 0,641,	 yang	 berarti	 t-hitung	<	 t-tabel	 dan	
signifikansi	>	0,05.	Oleh	karena	itu,	H1	ditolak	dan	H0	diterima,	menunjukkan	bahwa	
pemahaman	 akuntansi	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 laporan	
keuangan	 pemerintah	 daerah.	 Sedangkan	 variabel	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	
akuntansi	(X2)	memiliki	nilai	t-hitung	3,401	dengan	signifikansi	0,001,	yang	berarti	t-
hitung	>	t-tabel	dan	signifikansi	<	0,05.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	H2	diterima,	dan	
pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	
kualitas	 laporan	keuangan.	Untuk	variabel	sistem	pengendalian	intern	(X3),	nilai	t-
hitung	3,601	dengan	signifikansi	0,012,	yang	berarti	t-hitung	>	t-tabel	dan	signifikansi	
<	0,05.	Oleh	karena	itu,	H3	diterima,	yang	menunjukkan	bahwa	sistem	pengendalian	
intern	 juga	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kualitas	 laporan	keuangan	
pemerintah	daerah.	

Pembahasan	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pemahaman	 akuntansi	 (X1)	 tidak	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	pemerintah	daerah	(Y),	
dengan	 nilai	 t-hitung	 -0,469	 dan	 signifikansi	 0,641.	Hal	 ini	 dapat	 disebabkan	 oleh	
keterbatasan	 kompetensi	 akuntansi	 dari	 beberapa	 staf	 yang	 terlibat	 dalam	
penyusunan	 laporan	 keuangan,	 yang	 mengarah	 pada	 kesalahan	 dalam	
pengklasifikasian	 dan	 pencatatan.	 Sementara	 itu,	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	
akuntansi	 (X2)	berpengaruh	positif	 signifikan	 terhadap	kualitas	 laporan	keuangan,	
dengan	nilai	t-hitung	3,401	dan	signifikansi	0,001.	Penerapan	sistem	informasi	yang	
baik,	 seperti	 e-Budgeting	 dan	 e-Reporting,	 di	 Kabupaten	 Musi	 Banyuasin	 terbukti	
meningkatkan	 transparansi	 dan	 efisiensi	 dalam	 penyusunan	 laporan	 keuangan.	
Begitu	juga	dengan	sistem	pengendalian	intern	(X3),	yang	juga	berpengaruh	positif	
signifikan,	 dengan	 nilai	 t-hitung	 3,601	 dan	 signifikansi	 0,012,	 menunjukkan	
pentingnya	pengendalian	yang	efektif	dalam	mencegah	kesalahan	dan	meningkatkan	
akuntabilitas.	

Secara	 simultan,	 pemahaman	 akuntansi,	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	
akuntansi,	dan	sistem	pengendalian	intern	berpengaruh	signifikan	terhadap	kualitas	
laporan	keuangan	pemerintah	daerah,	dengan	nilai	F-hitung	7,984	dan	signifikansi	
0,000.	 Meskipun	 demikian,	 koefisien	 determinasi	 (Adjusted	 R²)	 hanya	 mencapai	
29,5%,	 menunjukkan	 bahwa	 faktor-faktor	 lain,	 seperti	 kompetensi	 SDM,	
kepemimpinan,	 dan	 budaya	 organisasi,	 turut	 mempengaruhi	 kualitas	 laporan	
keuangan.	Penerapan	sistem	informasi	akuntansi	dan	pengendalian	intern	yang	baik	
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dapat	meningkatkan	kualitas	laporan	keuangan,	tetapi	tetap	dibutuhkan	peningkatan	
pemahaman	akuntansi	dari	staf	terkait	untuk	mengoptimalkan	hasilnya.	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pemahaman	
akuntansi	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan	
pemerintah	daerah,	menunjukkan	bahwa	pemahaman	konsep	dan	prinsip	akuntansi	
belum	 secara	 langsung	 meningkatkan	 kualitas	 laporan.	 Sebaliknya,	 pemanfaatan	
sistem	 informasi	akuntansi	berpengaruh	positif	dan	signifikan,	yang	membuktikan	
bahwa	penggunaan	sistem	informasi	yang	optimal	dapat	meningkatkan	efisiensi	dan	
akurasi	 pelaporan.	 Sistem	 pengendalian	 intern	 juga	 berpengaruh	 positif,	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 pengendalian	 yang	 baik	 dapat	 mencegah	 kesalahan	 dan	
meningkatkan	akuntabilitas.	Secara	simultan,	ketiga	variabel	ini	berkontribusi	dalam	
meningkatkan	 kualitas	 laporan	 keuangan,	 meskipun	 tidak	 semua	 variabel	
berpengaruh	secara	parsial.	
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